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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan kualitas laporan keuangan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Sigi: sistem akuntansi keuangan daerah,
sistem pengendalian internal, komptensi SDM, komitmen organisasi dan pengawasan
keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer. Populasi
dalam penelitian ini adalah kasubag keuangan dan aset serta pegawai yang bekerja pada
sub bagian keuangan di 48 OPD Kabupaten Sigi. Sampel pada penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, sampel didalam penelitian ini
adalah 96 responden. Data analisis menggunakan regresi linier berganda melalui software
IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian internal,
kompetensi SDM dan pengawasan keuangan bepengaruh secara signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, sistem akuntansi keuangan daerah dan komitmen
organisasi tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Temuan ini menegaskan perlunya pengendalian internal, pengembangan komptensi SDM,
dan pengawasan keuangan yang efektif di OPD Kabupaten Sigi.

Kata kunci: kualitas laporan keuangan, sistem akuntansi keuangan daerah, sistem
pengendalian internal, komptensi SDM, komitmen organisasi, pengawasan

Abstract
This study aims to analyze the determinants of the quality of financial reports of Regional
Apparatus Organizations (OPD) in Sigi Regency: regional financial accounting systems,
internal control systems, human resource competencies, organizational commitment, and
financial supervision. This study uses a quantitative approach with primary data. The
population in this study consists of the head of the finance and assets division and employees
working in the finance sub-division of 48 OPDs in Sigi Regency. The sample in this study
uses nonprobability sampling with purposive sampling technique, the sample in this study is
96 respondents. Data analysis uses multiple linear regression through IBM SPSS software
version 25. The results show that internal control systems, human resource competence, and
financial supervision have a significant effect on the quality of financial statements.
Conversely, the regional financial accounting system and organizational commitment did
not show a significant effect on the quality of financial reports. These findings emphasize
the need for internal control, human resource competency development, and effective
financial supervision in the OPDs of Sigi Regency.

Keywords: financial statement quality, local government financial accounting system,
internal control system, human resource competency, organizational commitment,
supervision

1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu instrumen penting dalam
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Di Indonesia,
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penyusunan laporan keuangan daerah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, yang
mensyaratkan agar laporan keuangan daerah memenuhi ciri-ciri relevan, andal, lengkap, dan
tepat waktu. Menurut data Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, sekitar 40% dari
laporan keuangan yang disajikan oleh pemerintah daerah masih mengalami ketidakakuratan
dan ketidaktransaparanan, yang berdampak negatif pada akuntabilitas publik (Rahmawati et
al., 2022).

Berdasarkan opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas laporan keuangan
pemerintah daerah Kabupaten Sigi, perkembangannya mengalami peningkatan. BPK
memberikan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) untuk tahun 2016. Opini WDP yang
diberikan oleh BPK disebabkan oleh beberapa hal, antara lain karena laporan keuangan
pemerintah Kabupaten Sigi dalam periode tahun tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan
SAP berbasis akrual, masih terdapat ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan dan terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian intern. Selanjutnya,
pemerintah kabupaten Sigi mengalami peningkatan dengan diraihnya opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BKP RI)
perwakilan Sulawesi Tengah (Sulteng), untuk ke delapan kalinya secara berturut-turut, yaitu
pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2024. Meskipun badan pemeriksaan keuangan telah
memberikan opini wajar tanpa pengecualian untuk pemerintah daerah Kabupaten Sigi,
namun badan pemeriksaann keuangan masih menemukan beberapa permasalahan terkait
pengelolaan keuangan daerah yang perlu ditindaklanjuti. Adapun beberapa pokok
permasalahan yang ditemukan oleh BPK vyaitu (1) pembayaran tunjangan komunikasi
intensif dan tunjangan reses pimpinan dan anggota DPRD serta belanja dana operasional
pimpinan DPRD tidak sesuai dengan ketentuan, (2) pelaksanaan belanja modal tidak sesuai
dengan kontrak, serta (3) penatausahaan, pengelolaan, dan penyajian aset tetap juga belum
memadai (bpk.go.id). Fakta ini menegaskan bahwa pencapaian WTP bukanlah menjadi
tujuan akhir, melainkan langkah awal dalam upaya berkelanjutan untuk terus meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan daerah serta memastikan kepatuhan tehadap regulasi dan
standar akuntansi yang berlaku.

Sejumlah penelitian terdahulu mengidentifikasikan beberapa faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas laporan keuangan. (Fitriani & Mahmudi, 2025) menemukan
bahwa sistem akuntansi keuangan daerah yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan secara signifikan, sementara (Setyanto & Nurhanifah, 2024) menegaskan
pentingnya pengendalian internal yang efektif dalam mengurangi kesalahan pelaporan
keuangan. Dalam penelitian lain, (Fakhri et al., 2023) membuktikan pengaruh positif
kompetensi sumber daya manusia terhadap keakuratan laporan keuangan, (Lenggono &
Pasamba, 2024) menyoroti peran komitmen organisasi dalam mempengaruhi kepatuhan
dalam penyusunan laporan keuangan, dan penelitian yang dilakukan oleh (Asdia & Munari,
2023) menunjukan bahwa pengawasan yang efektif dapat meningkatkan standar pelaporan
keuangan daerah.

Meskipun literatur empiris telah mengindetifikasi berbagai determinan kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah, namun belum ada studi khusus yang menganalisis
pengaruh simultan variabel-varibel seperti sistem akuntansi keuangan daerah, pengendalian
internal, komptensi sumber daya manusia, komitmen organisasi, dan pengawasan keuangan
dalam satu penelitian, sehingga interaksi antarvariabel tersebut belum memberikan
gambaran yang komprehensif. Selain itu penelitian terdahulu umumnya berfokus pada
daerah lain dengan kondisi fiskal yang stabil seperti Jawa atau Sumatra, berbeda dengan
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konteks Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Sigi yang memiliki karakteristik
unik pasca-bencana gempa 2018, seperti keterbatasan infrastruktur akuntansi, tantangan
geografis dan ketergantungan pengendalian dasar internal. Oleh karena itu, penelitian ini
memilki peranan yang cukup signifikan dikarenakan dapat mengisi kesenjangan empiris
tersebut melalui analisis pengaruh simultan dari faktor-faktor tersebut secara kontekstual di
Organisasi Peragkat Daerah (OPD) Kabupaten Sigi.

Meskipun banyak bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
laporan keuangan, namun penelitian tersebut umumnya berfokus pada daerah lain dengan
kondisi fiskal dan administrasi berbeda. Khususnya konteks Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kabupaten Sigi yang memiliki karakteristik unik pasca-bencana gempa 2018, seperti
keterbatasan infrastruktur akuntansi, tantangan geografis dan ketergantungan pengendalian
dasar internal. Selain itu, belum ada penelitian secara khusus menganalisis pengaruh
simultan variabel-varibel seperti sistem akuntansi keuangan daerah, pengendalian internal,
komptensi sumber daya manusia, komitmen organisasi, dan pengawasan keuangan dalam
satu penelitian, sehingga interaksi antarvariabel tersebut belum memberikan gambaran yang
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini memilki peranan yang cukup signifikan
dikarenakan dapat mengisi kesenjangan empiris tersebut dengan menganalisis pengaruh
simultan faktor-faktor tersebut khususnya berfokus pada Organisasi Perangkat daerah di
Kabupaten Sigi yang menghadapi tantangan unik seperti keterbatasan infrastruktur
akuntansi.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan mengindentifikasi determinan kualitas
laporan keuangan dalam Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi. Dengan memahami
faktor-faktor ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi positif bagi
pemerintah daerah dalam mempertimbangkan kebijakan untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan, serta menambah wawasan dan menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam isu-isu serupa didaerah lain.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori Agensi

Agency Theory atau sering disebut dengan teori keagenan pertama kali dikemukakan
oleh Jensen dan Meckling (1976) merupakan kerangka kerja yang menyoroti hubungan kerja
antara principal dan agen (Riska et al., 2022). Dalam konteks sektor publik, hubungan
keagenan dapat diaplikasikan untuk menganalisis dinamika antara masyarakat (principal)
dan pemerintah (agent). Dalam hal ini, pemerintah bertanggung jawab menyusun laporan
keuangan berkualitas untuk mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi dalam
pengelolaan keuangan daerah. Laporan keuangan yang transparan dan akuntabel sebagai
indikator utama yang menjalankan efektivitas berjalannya hubungan diantara keduanya.
Sehingga konteks ini, menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
penyajian laporan keuangan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh sebuah entitas pelaporan. Dalam perspektif agency
theory, laporan keuangan berfungsi sebagai instrumen utama pengurang agency cost dengan
meminimalkan asimetri informasi antara masyarakat (principal) sebagai pemangku hak
transaparansi anggaran publik dan pemerintah daerah (agent) sebagai pengelolaan keuangan,
sehingga memastikan akuntbailitas dan pengambilan keputusan yang tepat oleh pemangku
kepentingan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa untuk menilai kualitas laporan keuangan
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menggunakan tiga dimensi meliputi (1) Relevan, (2) Andal, (3) dapat dibandingkan, dan (4)
dapat dipahami.

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Sistem akuntansi keuangan daerah adalah serangkaian prosedur yang mencakup
aktivitas pencatatan, pengelompokkan, penafsiran, ringkasan transaksi atau peristiwa
keuangan serta penyusunan laporan keuangan yang bertujuan untuk melaksanakan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) (Fitriani & Mahmudi, 2025). Dalam perspektif
agency theory, SAKD berfungsi sebagai mekanisme pengurang agency cost dengan
meminimalkan asimetri informasi antara masyarakat (principal) dan pemerintah (agent),
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang jujur, akurat, dan dapat dipertanggung
jawabkan untuk mendukung pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan internal
maupun eksternal. Berdasarkan Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknik Pengelolaan Keuangan Daerah, dimensi untuk mengukur sistem akuntansi keuangan
daerah meliputi (1) pencatatan, (2) penggolongan dan pengikhtisaran, serta (3) pelaporan.

Penerapan SAKD yang efektif dapat menghasilkan kualitas informasi yang akurat,
transparan dan akuntabel sehingga mendukung pengambilan keuputusan yang tepat dan
perencanaan keuangan daerah yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Binawati & Nidyaningsih, 2023) dan (D. Putra et al., 2024) menyatakan bahwa sistem
akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Astuti et al., 2024) yang menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah tidak
berpengaruh terhadap KLKPD. Semakin tinggi penerapan sistem akuntansi keuangan daerah
dengan menggunakan pemahaman yang mencukupi maka kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah yang dihasilkan akan efektif dan maksimal. Berdasarkan uraian diatas
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H. : Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan daerah

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Pengendallian internal adalah suatu proses menyeluruh yang dijalankan oleh para
pemimpin dan seluruh anggota suatu organisasi dengan tujuan utama yaitu untuk
memastikan pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Proses ini melibatkan
beberapa aspek penting seperti peningkatan efisiensi dalam operasional,keakuratan dalam
penyusunan dan pelaporan laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Riana Mayasari, 2022). Dalam perspektif agency theory,
pengendalian internal berfugsi sebagai mekanisme pengawasan utama untuk mengurangi
agency cost dengan meminimalkan asimetri informasi antara masyarakat (principal) sebagai
pemangku kepentingan utama dan pemerintah daerah (agent) sebagai pelaksana pengelolaan
keuangan, sehingga menjamin integritas dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik
ditingkat pusat maupun daerah.

Penerapan sistem pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas dan kehandalan dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi sistem pengendalian intern
pemerintah meliputi (1) lingkungan pengendalian, (2) penilaian resiko, (3) kegiatan
pengendalian, (4) informasi dan kominikasi serta (5) pemantauan. Adapun hasil penelitian
yang dilakukan oleh oleh (Atharrizka et al., 2021) menunjukan bahwa sistem pengendalian
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internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Namun penelitian
tersebut bertentangan dengan penelitian yang dialakukan oleh (Rahayu & Kanita, 2023) dan
(Fitria, 2024) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Sistem pengendalian internal yang baik
dapat memastikan bahwa transaksi keuangan dicatat dengan benar dan mematuhi peraturan
perundang-undangan sehingga menghasilkan laporan keuangan yang akurat. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H> : Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah
Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan yang dimiliki individu yang
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas
dan tanggung jawab secara efektif dalam sebuah organisasi. Menurut Hutapea dan Thoha
(2008) dikutip dalam (Agustina et al., 2023) dimensi dari komptensi sumber daya manusia
meliputi (1) pengetahuan, (2) keterampilan, dan (3) sikap yang saling berkaitan dan
mendukung kinerja individu dalam organisasi. Dalam perspektif agency theory, kompetensi
SDM berperan sebagai mekanisme pengurang agency cost dengan meminimalkan asimetri
informasi antara masyarakat (principal) sebagai pemangku kepentingan utama yang berhak
atas transparansi keuangan publik dan pemerintah daerah (agent) sebagai pelaksana
transparansi pengelolaan anggaran sehingga mengatasi konflik kepentingan. Komptensi
yang tinggi memungkinkan akuntabilitas terhadap principal. Komptensi ini menjadi faktor
penting dalam meningkatkan mutu Kinerja dan pencapaian tujuan organisasi, khususnya
dalam konteks penerapan standar serta sistem pengendalian internal yang mendukung
kualitas laporan keuangan (Pratama et al., 2024).

Penerapan kompetensi sumber daya manuasia yang profesional dan kompeten
memungkinkan pemerintah (agent) menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan
transparan, dan mengurangi risiko oportunisme terhadap masyarakat (principal). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan olen (Amanda, 2024) dan (R. I. Putra &
Halmawati, 2022) menunjukan bahwa sumber daya manusia juga berpengaruh positif
terhadap kualitas aporan keuangan daerah. Tetapi berbanding terbalik dengan (Asih et al.,
2024) menunjukan bahwa komptensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Namun secara konseptual implementasi sumber daya manusia
yang kompeten diyakini akan membantu membuat laporan keuangan pemerintah daerah
yang berkualitas tinggi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hs : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan daerah
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Komitemen organisasi adalah kemauan karyawan untuk berusaha lebih demi
kepentingan organiasi dan keinginan kuat untuk menjadi anggotanya. Komitmen ini
mencerminkan keterikatan dan loyalitas karyawan yang mempengaruhi perilaku kerja serta
memberikan konstribusi terbaik demi mencapai keberhasilan organisasi (R. I. Putra &
Halmawati, 2022). Komitemen organisasi terdiri dari tiga dimensi meliputi (1) komitmen
aktif, (2) komitmen berkelanjutan, dan (3) komitmen normative (Latuconsina et al., 2024).
Dalam perspektif agency theory, komitemen organisasi berfungsi sebagai mekanisme
intrinsik pengurang agency cost dengan memotivasi pemerintah daerah (agent) untuk
bertindak selaras dengan kepentingan masyarkat (principal) sebagai pemangku hak
transparansi dan akuntabilitas publik, sehingga mengurangi asimetri informasi melalui
loyalitas serta dedikasi yang tinggi.
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Penerapan komitemen organisasi yang baik akan menciptakan lingkungan
kelembagaan yang mendukung penerapan prosedur akuntansi dan etika kerja sehingga
meningkatkan konstitensi, keandalan, dan transaparansi penyusunan laporan keuangan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (R. I. Putra & Halmawati, 2022) dan
(Lenggono & Pasamba, 2024) menyatakan bahwa komptensi sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Namun bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Aziyah & Yanto, 2022) yang menunjukan bahwa komitmen
organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Komitmen yang kuat mendorong pimpinan dan pegawai untuk menghasilkan laporan
keuangan berkualitas. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hs4 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah
Pengaruh Pengawasan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Pengawasan adalah aspek penting dalam suatu proses pengendalian untuk memastikan
bahwa pengelolaan keuangan daerah berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan aturan yang
berlaku sehingga meningkatkan nilai informasi laporan keuangan serta menghasilkan
laporan keuangan yang akuntabel dan transaparan (Setiawan et al., 2024). Pengawasan
keuangan yang efektif juga berperan dalam mencegah penyimpangan dan meningkatkan
transparansi serta akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah bahwa pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya efektivitas
dan efisiensi tujuan organisasi, keandalan pelaporan keuangan serta ketaatan peraturan
perundang-undangan.

Dalam perspektif agency theory, pengawasan berfungsi sebagai mekanisme pengawas
eksternal dan internal utama untuk mengurangi agency cost dengan meminimalkan asimetri
informasi serta perilaku oportunistik pemerintah daerah (agent) terhadap masyarkat
(principal) sebagai pemangku hak informasi keuangan publik yang akurat dan tepat waktu.
Penelitian yang dilakukan oleh (Asdia Munari, 2023) menunjukan bahwa pengawasan
keuangan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah.Namun pernyataan
tersebut bertolak belakang dengan penelitian (Yahya, 2023) menunjukan bahwa pengawasan
keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan serta kinerja pemerintah daerah di Kabupaten Sidrap, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Zulkifli et al., 2023). Dengan pengawasan yang lebih efektif dapat
berperan dalam mencegah penyimpangan dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Hs : Pengawasan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
menguji hubungan kausal antar variabel secara non-eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Sigi sebanyak 48
OPD. Penentuan sampel memanfaatkan nonprobability sampling, yakni purposive sampling.
Purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan dengan karakteristik
tertentu yakni berkaitan dengan proses penyusanan dan pertanggung jawaban pelaporan
keuangan. Dengan demikian, sampel yang diambil pada penelitian ini ialah 96 responden
meliputi kasubag keuangan dan aset serta pegawai yang bekerja pada sub bagian keuangan
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di OPD Kabupaten Sigi. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan instrumen

penelitian berupa kuesioner. Variabel dalam penelitian ini diukur melalui indikator-indikator
spesifik seperti sistem akuntansi keuangan daerah meliputi pe ncatatan, penggolongan dan

pengikhtisaran, serta pelaporan. Sistem pengendalian intern pemerintah meliputi
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi dan
kominikasi serta pemantauan. Dimensi dari komptensi SDM meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang saling berkaitan dan mendukung kinerja individu dalam
organisasi. Komitemen organisasi meliputi komitmen aktif, komitmen berke lanjutan, dan
komitmen normative. Pengawasan diukur melalui proses kegiatan audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi. Sedangkan variabel dependen yakni kualitas laporan keuangan menggunakan
tiga dimensi yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Pengukuran

untuk seluruh variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal dengan teknik skala
likert 1-5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Analisis data pada penelitian ini

meliputi (1) uji instrument yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas, (2) uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroske dastistas). Metode analisis me liputi
uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t), dan koefesien determinasi berganda (R?). Proses
pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel. 1 Analisis Statistik Deskriptif

N Minumum Maximum Mean Std. Deviation
X1 96 38 50 45.35 3.685
X2 96 71 115 101.21 8.334
X3 96 51 75 64.85 6.773
X4 96 40 70 56.36 6.918
X5 96 42 60 52.41 4.539
Y 96 50 65 58.69 5.252
Valid 96

(listwise)
Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden (N) yang diolah
pada penelitian ini berjumlah 96 responden. Pada variabel sistem akuntansi keuangan daerah
(X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 45.35 dengan nilai minimum 38 dan nilai maksimum
50 dan standar daviasi sebesar 3.685. Variabel sistem pengendalian internal (X2) memiliki
nilai rata-rata sebesar 101.21 dengan nilai minimum 71 dan nilai maksimum 115 dan standar
daviasi sebesar 8.334. Variabel kompetensi SDM (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 64.85
dengan nilai minimum 51 dan nilai maksimum 75 dan standar daviasi sebesar 6.773.
Variabel komitmen organisasi (X4) memiliki nilai rata-rata sebesar 56.36 dengan nilai
minimum 40 dan nilai maksimum 70 dan standar daviasi sebesar 6.918. Variabel
pengawasan (Xs) memiliki nilai rata-rata sebesar 52.41 dengan nilai minimum 42 dan nilai
maksimum 60 dan standar daviasi sebesar 4.539. dan Variabel kualitas laporan keuangan
(YY) memiliki nilai rata-rata sebesar 58.69 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 65
dan standar daviasi sebesar 5.252.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel. 2 Uji Normalitas

Unstandardi

Zed Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.35120645
Absolute .077
Most Extreme Differences Positive .077
Negative -.064
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil pengujian normalitas residual diatas, dapat dilihat bahwa nilai
probability sebesar 0,200. Jika nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai 0,05 artinya
asumsi normalitas akan terpenuhi. Data residual berdistribusi normal karena nilai
probabilitasnya lebih besar dari alpha.

Uji Multikolineritas
Tabel. 3 Uji Multikolineritas

Model Collinearity Tolerance Statistics VIF
1 (Constant)
X1 .637 1.569
X2 .652 1.534
X3 .699 1.431
X4 769 1.301
X5 711 1.406

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil pengujian multikolineritas pada tabel diatas, diketahui bahwa semua
variabel independen pada nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10,00 (VIF
< 10,00), sedangkan nilai toleransi lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10). Pada hasil
pengolahan data tersbut dapat dilihat bahwa SAKD sebagai X1 sebesar 0,637, SPI sebagai
X2 sebesar 0,652, Kompetensi SDM sebagai X3 sebesar 0,699, Komitmen Organisasi
sebagai X4 sebesar 0,769 dan Pengawasan sebagai X5 sebesar 0,711. .Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedasitas
Tabel. 4 Uji Heteroskedasitas

Model t Sig
1 (Constant) 908 366
X1 1.207 231
X2 1.459 .148
X3 -1.044 299
X4 -1.144 256
X5 -1.413 161

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedasitas dengan metode uji glejser dapat dilihat
bahwa apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedasitas. Pada
tabel diatas menunjukan variabel X1 memiliki nilai signifikansi 0,231 > 0,05, nilai variabel
X2 signifikansi sebesar 0,148 > 0,05, niali varibel Xz signifikansi sebesar 0,299 > 0,05, nilai
variabel Xs signifikansi sebesar 0,256 > 0,05 dan variabel Xs signifikansi sebesar 0,161 >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut tidak terjadi gejala
heterokedasitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Y=-1.466 + 0.154 X1+ 0.219 X, + 0.384 X3+ 0.140 X4 + 0.180 Xz + €

Persamaan tersebut diketahui bahwa nilai konstanta sebesar -1.466 menunjukan nilai
rata-rata variabel kualitas laporan keuangan dengan ketentuan nilai seluruh variabel
independen bernilai konstan (certeris paribus), atau dengan kata lain tanpa melibatkan
variabel-varibel tersebut maka nilai kualitas laporan keuangan akan mengalami penurunan
sebesar 1.466. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
(X1) adalah 0.154 dengan tanda positif. Hal ini menandakan bahwa setiap kenaikan satu
persen dari Sistem Akuntansi Keuangan Daerah akan meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan sebesar 0.154 kali. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Sistem Pengendalian
Internal (X2) adalah 0.219 dengan tanda positif. Hal ini menandakan bahwa setiap kenaikan
satu persen dari Sistem Pengendalian Internal akan meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan sebesar 0.219 kali. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Kompetensi SDM (X3)
adalah 0.384 dengan tanda positif. Hal ini menandakan bahwa setiap kenaikan satu persen
dari Kompetensi SDM akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0.384. Nilai
Koefisien Regresi untuk variabel Komitmen Organisasi (Xs) adalah 0.140 dengan tanda
positif. Hal ini menandakan bahwa setiap kenaikan satu persen dari Komitmen Organisasi
akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0.140 kali. Nilai Koefisien Regresi
untuk variabel Pengawasan (Xs) adalah 0.180 dengan tanda positif. Hal ini menandakan
bahwa setiap kenaikan satu persen dari Pengawasan akan meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan sebesar 0.180 kali.
Uji Parsial (Uji t)

Tabel. 5 Uji Parsil (Uji t)
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.466 5.570 -263  .793
X1 220 120 154 1.829 .071

X2 138 .052 219 2.633 .010

X3 298 .062 384 4775 .000

X4 .106 .058 140 1.824  .072

X5 208 .092 180 2.253  .027

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel
sistem akuntansi keuangan daerah (X1) memiliki nilai thitung 1.829 sedangkan ttaber 1.986.
Sehingga nilai thiung < twber dengan nilai signifikansi sejumlah 0.071 > 0.05. Hal tersebut
menandakan H1 ditolak, artinya tidak adanya pengaruh dari variabel sistem akuntansi
keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan. Pada variabel sistem pengendalian
internal (X2) memiliki Nilai thitung Sebesar 2.633 sedangkan nilai twane 1.986. Sehingga nilai
thitung > tranel dengan nilai sig sejumlah 0.010 < 0.05. Hal tersebut menandakan bahwa H2
dapat diterima sehingga dapat disimpulkan sistem pengendalian internal berpengaruh positif
serta signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel kompetensi SDM (Xa3)
memiliki nilai thiung Sebesar 4.775 sedangkan nilai twner 1.986. Sehingga nilai thitung > ttabel
dengan nilai sig sejumlah 0.000 < 0.05. Hal tersebut menandakan bahwa H3 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel komitemen organisasi (X4) memiliki nilai thitung
sebesar 1.824 sedangkan tine 1.986. Sehingga nilai thiwng < travel dengan nilai sig sejumlah
0.072 > 0.05. Hal tersebut menandakan H4 ditolak, artinya bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel pengawasan (Xs) memiliki nilai
thitung Sebesar 2.253 sedangkan nilai tiber 1.986. Sehingga nilai thitung > tanel dengan nilai sig
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sejumlah 0.027 < 0.05. hal tersebut menandakan bahwa pengawasan berpengaruh positif
serta signifikan terhadap kualitas laporan keuangan sehinggah H5 dapat diterima
Uji Simultan (Uji F)

Tabel. 6 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 1553.719 5 310.744 26.213 .000°
Residual 1066.906 90 11.855
Total 2620.625 95

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diperolerh hasil anova (analysis of variance) atau uji F
yang menunjukan bahwa hasil nilai Fhiwg > Fraber atau 26.213 > 2.316 dengan df pembilang
adalah k - 1 (6 —1 =5), dan df penyebut adalah n—k (96 — 6 =90). Adapun nilai signifikansi
pada tabel tersebut sebesar 0.000 yakni lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan a
= 0.05 sehingga dapat disumpulkan bahwa variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi SDM, Komitmen Organisasi dan Pengawasan
secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
pada OPD Kabupaten Sigi yang artinya model pada penelitian ini memiliki kelayakan.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square)
Tabel. 7 Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Eror of the
Square Estimate
1 7702 593 570 3.44304

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan pada tabel diatas memperoleh hasil bahwa nilai Adjusted R Square adalah
0.570 atau sebesar 57%. Hal ini menunjukan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah,
sistem pengendian internal, kompetensi SDM, komitmen organisasi dan pengawasan
memberikan pengaruh secara simultan sebesar 57% terhadap variabel dependen yaitu
kualitas laporan keuangan. Sedangkan nilai sisa sebesar 43% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar dari penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Hasil penelitian membuktikan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X1) tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sigi. Dibuktikan oleh hasil hipotesis regresi berganda yang menolak pengaruh
tersebut, sehingga H1 ditolak. Temuan ini bertentangan dengan agency theory yang
digunakan sebagai kerangka teori dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa sistem
akuntansi keuangan daerah seharusnya berperan penting dalam mekanisme monitoring
utama bagi masyrakat (principal) untuk mengawasi pemerintah (agent), sehingga
mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan transparansi serta kualitas pelaporan.
Ketidaksesuaian hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi sistem akuntansi keuangan
didaerah tersebut belum berjalan secara optimal sesuai dengan peran yang diaharapkan
dalam teori keagenan.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa pada implementasi sistem akuntansi
keuangan daerah dengan indikator kesesuaian standar akuntansi pemerintahan (SAP) pada
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aspek pencatatan mencapai nilai terendah 88% berdasarkan perspektif responden. Nilai
rendah relatif ini mendukung temuan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Saputro et al., 2025) dan Rahayu & Kanita (2023) menyatakan bahwa sistem akuntansi
keuangan pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem akuntansi keuangan
daerah sudah berjalan baik secara teknis, dampaknya terhdap peningkatan kualitas laporan
keuangan OPD masih belum maksimal. Namun penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Petrus Valentino et al., 2024) menyatakan sitem akuntansi
keuangan daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah.
Penelitian tersebut menunjukan konsistensi implementasi yang lebih baik dengan dukungan
SDM berkompeten dan infrastruktur memadai, sehingga sistem akuntansi mampu berfungsi
secara efektif sebagai alat monitoring.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem Pengendalian Internal (X1) berpengaruh
positif serta signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Sigi, sehingga H2 diterima. Hal ini berarti bawha semakin baik sistem
pengendalian internal maka semakin baik kualitas laporan keuangan. Temuan ini
mendukung agency theory, dimana pemerintah (agent) sebagai pengelola keuangan rentan
terhadap berbagai risiko ketidakpastian dan peluang bertindak oportuniseme. Sehingga
masyarakat (principal) membutuhkan sistem pengendalian internal yang kuat untuk
menjamin transaparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Penerapan
pengendalian internal yang lebih baik menghasilkan laporan keuangan daerah yang lebih
berkualitas, guna mengurangi asimetri informasi dan mengurangi konflik kepentingan.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukan bahwa implementasi sistem pengendalian
internal dinilai sangat baik oleh responden secara keseluruhan, dengan indikator paling
dominan adalah indikator lingkungan pengendalian dan kegiatan pengendalian yang
mencerminkan pemahaman regulasi pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 60
Tahun 2008 dengan perspektif responden senilai 92% dengan penilaian “sangat baik”
sebagai nilai tertinggi, menandakan tanggapan responden yang menyatakan bahwa
pengelolaan yang baik disetiap aspek sangat penting untuk menjaga efektivitas pengawasan
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah sehingga membantu meminimalisir risiko
kesalahan dan kecurangan yang terjadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kawer & Kambuaya, 2024) dan (Lesmana, 2021) menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kuliatas laporan keuangan daerah.
Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riana Mayasari, 2022)
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kulitas laporan keuangan pada pemrintah daerah kabupaten/kota di kalimantan karena
implementasi PP Nomor 60 tahun 2008 yang belum maksimal. Hal ini menunjukan bahwa
implementasi PP Nomor 60 tahun 2008 yang baik penting untuk keberadaan dan efektivitas
sistem pengendalian internal dalam menjamin keandalan dan transaparansi laporan
keuangan pemerintah daerah.
Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Hasil penelitian membuktikan bahwa Kompetensi SDM (X3) berpengaruh positif serta
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sigi, sehingga H3 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik Kompetensi SDM
dalam mengelola dan menyusun laporan keuangan, maka semakin baik pula kualitas laporan
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keuangan yang dihasilkan. Kompetensi SDM yang memadai memungkinkan proses
pengelolaan keuangan berjalan efektif dan efisien, serta meningkatkan akurasi dan
keandalan informasi keuangan yang disampaikan kepada pemangku kepentingan. Temuan
ini mendukung agency theory dimana pemerintah (agent) dalam menjalankan pengelolaan
keuangan dituntut memiliki komptensi sumber daya manusia yang memadai, karena
keterbatasan kemampuan dapat menimbulkan kesalahan dan meningkatkan risiko informasi
yang tidak akurat. Sehingga masyarakat (principal) membutuhkan laporan keuangan yang
berkualitas sebagai bentuk transparansi untuk mendukung pengawasan masyarakat
(principal) terhadap menilai kinerja pemerintah (agent). Dengan demikian, peningkatan
komptensi SDM menjadi faktor penting bagi peningkatan kualitas pelaporan keuangan
daerah.

Temuan analisis deskriptif memperlihatkan bahwa implementasi komtensi SDM
dinilai baik oleh responden secara keseluruhan, dengan indikator paling dominan adalah
indikator keterampilan dan sikap dengan perspektif responden senilai 88% dengan penilaian
“baik” sebagai nilai tertinggi. Hal ini sesuai tanggapan responden bahwa komptensi sumber
daya manusia merupakan pemahaman, ketetrampilan, dan sikap yang mendukung karyawan
dalam menjalankan tugas secara efisien dan efektif sehingga berkontribusi pada penyusanan
laporan keuangan tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Rahman & Permatasari, 2021) dan (Rahmawati et al., 2022) menyatakan bahwa
kompetensi SDM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
daerah. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imelia et al., 2021)
menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara komptensi SDM dan kualitas
laporan keuangan. Hal tersebut disebabkan komptensi SDM yang kurang memadai dari segi
kuantitas dan kualitas dalam pembuatan laporan keuangan sehingga kompetensi SDM yang
tinggi memungkinkan interpretasi standar akuntansi yang tepat sehingga mendukung
akuntabilitas pemerintah daerah secara keseluruhan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Hasil penelitian membuktikan bahwa bahwa Komitmen Organisasi (X4) tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sigi Dibuktikan oleh hasil hipotesis regresi berganda yang menolak pengaruh
tersebut, sehingga H4 ditolak. Temuan ini bertentangan dengan agency theory yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi seharusnya memperkuat tanggung jawab
pemerintah (agent) terhadap masyarakat (principal) dalam menyusun laporan keuangan
berkualitas tinggi guna mengurangi asimetri informasi. Ketidaksesuaian ini
mengindikasikan bahwa komitmen organisasi di OPD kabupaten Sigi tidak berkontribusi
secara nyata terhadap peningkatan keualitas laporan keuangan.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa implementasi komitemen organisasi pada
indikator Komitmen aktif dengan perspektif responden senilai 73% dengan penilaian paling
rendah. Hal ini menunjukan bahwa komitmen organisasi belum cukup untuk mendorong
peningkatan kualitas laporan keuangan secara nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ayem & Amahala, 2023) dan (Laksono, 2023) menyatakan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
daerah namun (Veranika et al., 2022) menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukan komitmen
bersifat internal dan tidak terkait langsung dengan faktor-faktor teknis maupun mekanisme
akuntabilitas yang dibutuhkan masyarakat (principal), sehingga kualitas laporan keuangan
tetap rendah meskipun komitmen tinggi.
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Pengaruh Pengawasan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Hasil penelitian membuktikan bahwa Pengawasan (X5) berpengaruh positif serta
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sigi, sehingga H5 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik pengawasan
keuangan daerah maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan. Temuan ini
mendukung agency theory yakni dalam konteks pengawasan keuangan daerah, pengawasan
berfungsi sebagai mekanisme monitoring penting bagi masyarakat (principal) untuk
mengontrol tindangan pemerintah (agent). Dengan pengawasan yang efektif, pemerintah
(agent) terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang transaparan, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga mampu mengurangi asimetri informasi dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat (principal) terhadap kinerja keuangan pemerintah
(agent).

Berdasarkan evaluasi deskriptif, implementasi pengawasan keuangan dinilai baik oleh
responden secara keseluruhan, dengan indikator paling dominan adalah indikator audit dan
evaluasi dengan perspektif responden senilai 89% dengan penilaian “baik” sebagai nilai
tertinggi. Hal ini sesuai tanggapan responden bahwa menerapkan pengawasan yang efektif
dapat meningkatkan keandalan dan ketetapan penyajian laporan keuangan pemerintah
daerah serta dapat membantu dalam mengurangi kesalahan ataupun kecurangan sehingga
laporan keuangan dapat dipercaya. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Kodon, 2023)
menunjukan bahwa pengawasan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap informasi
laporan keuangan, hal tersebut dipengaruhi oleh variasi dalam tingkat efektivitas
implementasi pengawasan antar daerah. Namun penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti
& Pratiwi, 2021) dan (Rahayu & Dewi, 2022) sejalan dengan hasil penelitian menyatakan
bahwa pengawasan memilki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
daerah. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengawasan yang ketat mampu medeteksi
kesalahan atau kecurangan sehingga meningkatkan keandalan informasi keuangan yang
disajikan kepada pemangku kepentingan.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi artinya implementasi
sistem tersebut belum optimal sehingga belum mampu menjadi pendorong utama dalam
memastikan akurasi laporan keuangan.

2. Sistem Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi artinya
sistem ini menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan akurasi dan ketersediaan
laporan keuangan.

3. Kompetensi SDM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi, menandakan
bahwa implementasi kompetenasi SDM menjadi faktor krusial dalam penyusunan
laporan keuangan yang berkualiatas.

4. Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi artinya faktor tersebut belum cukup untuk
mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan secara nyata.

5. Pengawasan Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sigi artinya
pengawasan yang efektif dapat meminimalkan risiko kesalahan serta meningkatkan
kepercayaam terhadap laporan keuangan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka Pemerintah Kabupaten Sigi disarankan melakukan
evaluasi mendalam terhadap pelaksanaan sistem akuntansi keuangan daerah untuk
mengindentifikasi kendala dan hambatan yang terjadi serta pentingnya mendorong
pembentukan budaya kerja yang menekankan akuntabilitas dan integritas sebagai bagian
dari upaya peningkatan kualitas laporan keuangan. Selain ini perlunya melakukan penguatan
dan pemeliharaan berkelanjutan terhadap pengendalian internal dan mekanisme pengawasan
dengan audit digital rutin agar mampu mengantisipasi risiko kesalahan dan kecurangan
dalam laporan keuangan pada pemerintah daerah kabupaten sigi. Adapun bagi penelitian
berikutnya disarankan untuk mangembangkan penelitian dengan memperluas varibel yang
diteliti seperti faktor teknologi informasi atau budaya organisasi untuk memperoleh
gambaran pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.
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